INTISARI

Jasa konstruksi sebagai salah satu sarana untuk menunjong
peningkatan taraf hidup masyarakat tak lepas dari pengaruh perkembangan ilmu
pengelahuan dan teknologi sertu tingginya populasi penduduk di Propinsi Dacrah
Istimewa Yogyakarta, mengakibatkan masalah yang ada semakin kompleks
seiring dengan perkembuangan (eknologi di  bidang konstruksi, schingga
membutuhkan perangkat ilmu tersendiri untuk mengatasinya, terlebih dalam
pelaksanaan pembangunan proyek berskala besar.

Resiko wakiu dan resiko biaya pada proyek konstruksi bagi Kontraktor
pada  akhirnya akan mengakibatkan berkurangnya keuntungan Kontraktor,
sedangkan tujuan utama Konirakior dalam mengerjakan suatu provek konstriksi
adalah mendapatkan keuntungan optimal.

Salah satu cara pengendalian biava pada  provek konstruksi adalal
dengan merencanakan “cash flow " proyek secara optimal sehingga dengan duna
yang ada akan dicapai keuntungan yang optimal.  Pokok masalah Jalam
penelitian ini adalah resiko apa yang paling berpengaruh bagi Kontraktor pada
proyek konstruksi jembatan dengan perencanaan “‘cash flow” yang optima. agar

- pengendalian biaya dan wakiu proyck dapat optimal. '

Untuk mengelahui perencanaan “cash flow’ yang optimal, pada Jugas
Akhir ini dicobu dengan menganalisa perencanaan “cash flow' berdusarkan
“carliest start”, “latest start”, dan pemanfaatan  ‘‘float time” proyek yuaitu
dengun - pergeseran antara kondisi [5ST dan LST denguan sistem pembayaran
mingguan, bulanan pada kondisi tanpa uang muka, dengan uang muka [0 %,
dengan uang muka 20 %, dengan uang muka 20 % dibayarkan setiap bulan
sehesar 5 % selama 4 bulan, dan dengan uang muka 30 %

Dari hasil _analisa perencanaan “cash flow” Kontraktor disimpulkan
bahwa perencanan “‘cash flow” optimal adalah perencanaan “‘cash flow™ :

o dengan sistem pembayaran secara mingguan, karena pembayaran dapat
lebih cepat diterima sehingga tidak terjadi “overdraft” positif.

* dengan sistem pembayaran dengan uang muka sehingga Kontraktor tidak
perlu mengeluarkan dana awal yang relatif “besar untuk pembavaran

- proyek.

o dengan sistem pembayaran dengan uang muka 20 % pada kondisi IiST
dan pembayaran dengan uang muka 30 % padu kondisi pergeseran antara

[2ST dan LST.




